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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai model 

pembentukan karakter murid berbasis konsep Tazkiyatun nafs Ibnu Qayyim Al-

Jauziyah dalam perspektif pendidikan Islam, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Tazkiyatun nafs menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam perspektif 

pendidikan Islam 

Konsep tazkiyatun nafs menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah merupakan 

proses pembinaan dan penyucian jiwa yang dilakukan melalui ilmu, 

pengenalan diri, pembersihan hati dari dosa dan penyakit hati, taubat, 

mujahadah, pengendalian hawa nafsu, penguatan iman, ibadah, amal saleh, 

muhasabah, serta pembiasaan akhlak terpuji. Berdasarkan analisis terhadap 

Madarijus-Salikin, Miftah Dar as-Sa'adahdan Ad-Da' wa Ad-Dawa', ketiga 

karya tersebut menunjukkan bahwa perubahan karakter manusia tidak cukup 

dilakukan melalui pembinaan perilaku lahiriah, tetapi harus dimulai dari 

perbaikan hati dan jiwa. Dalam perspektif pendidikan Islam, tazkiyatun nafs 

menjadi dasar pembentukan manusia yang memiliki keseimbangan antara 

ilmu, iman, ibadah, pengendalian diridan akhlak mulia 

2.  Konsep Pembentukan Karakter Murid dalam Pendidikan Islam 

  Pembentukan karakter murid dalam pendidikan Islam merupakan 

proses pendidikan yang bertujuan membentuk kepribadian murid agar 

memiliki nilai-nilai keislaman dan mampu mewujudkannya dalam sikap serta 

perilaku sehari-hari. Pembentukan karakter tidak hanya berorientasi pada 

pengetahuan tentang baik dan buruk, tetapi juga mencakup pembentukan 

kesadaran, sikap, kebiasaandan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Proses tersebut dapat dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, 

pembinaan keagamaan, pengendalian diri, muhasabah, serta lingkungan 

pendidikan yang mendukung. Karakter yang diharapkan antara lain religius, 
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jujur, sabar, disiplin, tawadhu, bertanggung jawab, mampu mengendalikan 

diridan berakhlak mulia. 

3. Model Pembentukan Karakter Murid Berbasis Konsep Tazkiyatun nafs Ibnu   

Qayyim Al-Jauziyah dalam Pendidikan Islam 

Model pembentukan karakter murid berbasis konsep tazkiyatun nafs dapat 

dirumuskan melalui tahapan: 

1) lmu dan pengenalan diri  

2) Pembersihan jiwa dan taubat 

3) Mujahadah dan pengendalian diri  

4) Penguatan iman, ibadah dan amal saleh  

5) Muhasabah dan pemeliharaan hati 

6) Pembiasaan  

7) Internalisasi nilai  

8)  Karakter murid. 

  Model tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan, dimulai dari aspek 

internal berupa pengetahuan dan kesadaran diri, kemudian dilanjutkan dengan 

penyucian jiwa, latihan pengendalian diri, penguatan iman dan amal, evaluasi 

diri, serta pembiasaan hingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari 

kepribadian murid. Model ini merupakan hasil sintesis dan interpretasi peneliti 

terhadap konsep-konsep Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam ketiga sumber 

primer, bukan suatu model tahapan yang dirumuskan secara eksplisit oleh Ibnu 

Qayyim. Dengan demikian, tazkiyatun nafs dapat dijadikan landasan spiritual 

dan internal dalam pembentukan karakter murid karena menghubungkan 

pembinaan hati dan jiwa dengan pembentukan perilaku serta akhlak. Hasil 

akhirnya adalah terbentuknya murid yang memiliki karakter religius, jujur, 

sabar, disiplin, tawadhu, bertanggung jawab, mampu mengendalikan diridan 

berakhlak mulia. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model pembentukan karakter murid 

berbasis konsep Tazkiyatun nafs Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

Tazkiyatun nafs ke dalam proses pendidikan karakter. Pembentukan karakter 

hendaknya tidak hanya berorientasi pada aspek pengetahuan dan perilaku, tetapi 

juga memperhatikan kebersihan jiwa, kesadaran spiritual, pengendalian diridan 

pembiasaan akhlak terpuji. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat berperan sebagai teladan sekaligus pembimbing dalam 

proses pembentukan karakter murid. Penerapan nilai Tazkiyatun nafs dapat 

dilakukan melalui pembiasaan muhasabah, penguatan ibadah, pengendalian 

hawa nafsu, pembiasaan sikap jujur, disiplin, sabar, ikhlas, rendah hatidan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Murid 

Murid diharapkan dapat menerapkan proses Tazkiyatun nafs dalam kehidupan 

sehari-hari dengan berusaha meninggalkan perilaku tercela (takhalli), 

membiasakan perilaku terpuji (tahalli)dan mengembangkan kesadaran spiritual 

(tajalli). Proses tersebut hendaknya dilakukan secara konsisten sehingga nilai-

nilai karakter dapat menjadi bagian dari kepribadian. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat mendukung pembentukan karakter murid melalui 

keteladanan, pembiasaan ibadah, pengawasan perilaku, serta menciptakan 

lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan moral dan spiritual anak. 

Kerja sama antara orang tua dan sekolah diperlukan agar pembentukan karakter 

berlangsung secara berkelanjutan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini melalui 

penelitian lapangan untuk menguji penerapan model Tazkiyatun nafs dalam 
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pembentukan karakter murid di sekolah atau madrasah. Penelitian selanjutnya 

juga dapat mengembangkan indikator, tahapandan strategi implementasi model 

secara lebih operasional sehingga dapat digunakan sebagai model pendidikan 

karakter yang aplikatif dalam konteks pendidikan Islam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I SK Pembimbing 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran II 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Identitas 

Judul Buku         : Pendakian Menuju Allah Penjabaran Konkret  

               “ Iyyaka na’budu wa Iyyaka nasta’in” 

Pengarang          : Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 

Penerjemah         : Kathur Suhardi 

Penerbit         : Pustaka Al-Kautsar 

Tahun Terbit         : Cetakan I, Desember 1998 

            Cetakan II, Agustus 1999 

Jumlah Halaman     : 571 Halaman 

No.          Analisis Isi     Analisis Tematik    Analisis Sintesis 

1. Buku Pendakian 

Menuju Allah 

Penjabaran Konkret 

“Iyyaka na’budu wa 

iyyaka nasta’in” 

karya Ibnu Qayyim 

Al-Jauziyah 

diterjemahkan oleh 

Kathur Suhardi 

merupakan karya 

yang membahas 

perjalanan spritual 

manusia menuju 

Allah melalui 

pemaknaan 

mendalam terhadap  

Iyyaka na’budu wa 

iyyaka nasta’in”. 

Tema-tema utama yang 

ada dalam buku ini 

antara lain: 

PENJABARAN 

MENYELIRUH 

IYYAKA NA’BUDU 

WA IYYAKA 

NASTA’IN 

• Al-Fatihah yang 

mencakup 

berbagai 

tuntunan   

• Ash- Shirathul-

Mustaqim 

• Cakupan surat 

Al-Fatihah  

terhadap 

Dari isi tema-tema 

yang muncul, dapat 

disintesiskan bahwa: 

• Perjalanan 

manusia 

menuju Allah 

merupakan 

proses 

pembinaan diri 

yang 

belangsung 

secara 

bertahap dan 

menyeluruh 

yang 

mencakup 

aspek hati, 



 

 
 

Buku tersebut 

menempatkan 

penghambaan kepada 

Allah dan 

permohonan 

pertolongan-Nya 

sebagai dasar 

perjalanan spritual 

manusia. perjalanan 

tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan 

ibadah, tetapi juga 

berkaitan dengan 

perbaikan jiwa, 

pengendalian diri dan 

pembentukan akhlak. 

 

macam-macam 

tauhid 

• Hakikat Asma’ 

Allah 

• Tingkatan-

Tingkatan Hidayah 

Khusus dan Umum 

• Kemujaraban Al-

Fatihah yang 

Mengandung 

Kesembuhan bagi 

Hati dan      

Kesembuhan bagi  

Badan 

• Al-Fatihah 

Mencakup 

Bantahan Terhadap 

Semua Golongan 

Yang Batul,  

Bid’ah  dan Sesat 

• Cakupan Iyyaka 

Na’budu Wa 

Iyyaka Nasta’in 

terhadap Makna-

Makna Al-Qur’an, 

Ibadab dan 

Isri’anah 

• Pembagian 

Manusia 

Berdasarkan 

Kandungan   Iyyaka 

Na'budu wa Iyyaka 

Nasta'in 

• Bangunan Iyyaka 

Na'budu dan 

akal, perilaku 

dan 

spiritualitas. 

Makna Iyyaka 

na’budu wa 

iyyaka nasta’in 

tidak hanya 

dipahami 

sebagai 

ungkapan 

dalam ibadah, 

tetapi sebagai 

prinsip 

kehidupan 

seorang 

muslim.  

• Ibadah 

meripakan 

tujuan 

sekaligus 

proses 

pembentukan 

kepribadian 

manusia. 

Ibadah tidak 

terbatas pada 

aktivitas ritual, 

tetapi 

mencakup 

ketundukan 



 

 
 

Keharusan Ibadah 

Hingga Akhir 

• Hayat 

• Tingkatan-

tingkatan Iyyaka 

Na'budu dan 

Penopang 

Ubudiyah 

• Persinggahan 

Iyyaka Na'budu di 

dalam Hati Saat 

Mengadakan 

• Perjalanan kepada 

Allah 

• Muhasabah dan 

Pilar-pilamya 

• Taubat Sebagai 

Persinggahan 

Pertama dan 

Terakhir 

• Kendala-kendala 

Taubat Orang-

orang Yang 

Bertaubat 

• Pernik-pernik 

Hukum Yang 

Berkaitan dengan 

Taubat 

• Antara Orang Taat 

Yang Tidak Pernah 

Durhaka dan Orang 

Durhaka 

• Yang Melakukan 

Taubatan 

Nashuhan 

hati, kecintaan 

kepada Allah, 

keikhlasan, 

ketaatan, 

kesabaran, rasa 

takut, harapan 

serta 

pengendalian 

diri.  

• Konsep Iyyaka 

na’budu wa 

iyyaka nasta’in 

menunjukkan 

bahwa 

manusia 

memiliki 

keterbatasan 

dan 

membutuhkan 

pertolongan 

Allah dalam 

menjalankan 

ketaatan. Oleh 

karena itu, 

pembentukan 

pribadi yang 

baik tidak 

hanya 

dilakukan 

melalui usaha 



 

 
 

• Taubat Menurut 

Al-Qur'an dan 

Kaitan Taubat 

dengan Istighfar 

• Dosa Besar dan 

Dosa Kecil 

• Jenis-jenis Dosa 

Yang Harus 

Dimintakan 

Ampunan (Taubat). 

• Taubat Orang 

Yang Tidak 

Mampu Memenuhi 

Hak atau 

Melaksanakan   

Kewajiban Yang 

Dilanggaranggar 

• Taubat Yang 

TertolakKesaksian 

atas Tindakan 

Hamba 

• Inabah kepada 

Allah 

• Tadzakkur dan 

Tafakkur 

• I'tisham 

• Firar dan Riyadhah 

• Sima' 

• Hazan 

• Khauf 

• Isyfaq 

• Khusyu’ 

manusia, tetapi 

juga melalui 

ketergantungan 

kepada Allah. 

Usaha dan 

pertolongan 

Allah menjadi 

dua unsur yang 

saling 

berkaitan 

dalam 

perjalanan 

spritual 

manusia. 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Identitas 

Judul Buku         : Penyakit Dan Obatnya 

Pengarang          : Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 

Penerjemah         : Muhammad Abid Hadlori, S.Ag., Lc. 

Tahun Terbit         : 2025 

Jumlah Halaman     : 394 Halaman 

 

No.          Analisis Isi     Analisis Tematik  Analisis Sintesis 

2. Buku Penyakit Dan 

Obatnya meripakan 

karya Ibnu Qayyim Al-

Jauziyah yang 

diterjemahkan oleh 

Muhammad Abid 

Hadlori, pada dasarnya 

membahas penyakit 

hati dan penyakit 

spritual serta cara 

mengobatinya 

berdasarkan Al-Qur’an 

dan Sunnah. Kitab ini 

ditulis sebagai jawaban 

atas persoalan 

seseorang yang 

mengalami musibah 

atau kesulitan yang 

terus menerus dan 

khawatir hal tersebut 

merusak kehidupan 

dunia maupun 

akhiratnya. Penyakit 

Tema-tema utama yang 

ada dalam buku ini 

antara lain: 

• Untuk Setiap 

Penyakit Ada 

Obatnya 

• Obat Kebodohan 

adalah Bertanya 

• Al-Qur’an adalah 

Obat 

• Doa Menolak yang 

Tidak Disukai 

• Doa Orang yang 

Lalai 

• Pasal: Doa adalah 

Obat yang Paling 

Bermanfaat 

•  Pasal: Mendesak 

dalam Doa 

•  Pasal: Kerusakan-

kerusakan Doa 

• Pasal: Waktu-

Waktu 

Dikabulkannya Doa  

Dari isi tema-

tema yang 

muncul, dapat 

disintesiskan 

bahwa: analisis 

ini nerfokus pada 

tema-tema utama 

pemikiran Ibnu 

Qayyim Al-

Jauziyah 

mengenai 

penyakit hati, 

jiwa dan upaya 

penyembuhannya.  

Penyakit manusia 

tidak hanya 

bersifat fisik, 

tetapi juga dapat 

berupa penyakit 

hati dan jiwa yang 

memengaruhi 

perilaku dan 



 

 
 

hati dan obatnya 

menekankan bahwa 

perbaikan manusia 

harus dimulai dari hati. 

Penyakit hati dapat 

mempengaruhi perilaku 

dan kehidupan 

seseorang, sedangkan 

obat utamanya adalah 

iman, ilmu, Al-Qur’an, 

doa, taubat, zikir dan 

ketaatan kepada Allah. 

Pandangan ini juga 

sejalan dengan 

pemikiran Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah 

yang menempatkan 

penyakit hati dan 

pengobatannyansebagai 

bagian penting dari 

pembinaan manusia. 

• Pasal: Kondisi-

Kondisi Doa 

• Pasal: Syarat-Syarat 

Doa Yang 

Dikabulkan 

•  Pasal: Doa Dan 

Takdir 

• Pasal: Menipu Diri 

Sendiri tentang 

Sebab-Sebab  

• Bab: Orang-orang 

yang Mengandalkan 

Ampunan Allah 

Sehingga 

Menyianyiakan 

Perintah dan 

Larangan-Nya 

• Bab: Tertipu dengan 

Dunia 

• Perbedaan antara 

Husnuzzan dan 

Tertipu 

•  Pasal: Bahaya 

Dosa-Dosa pada 

Hati Seperti Bahaya 

Racun pada Tubuh 

• Dampak dan Akibat 

Perbuatan Maksiat 

• Bab: Dampak-

dampak Perbuatan 

Maksiat 

• Dosa Tidak Selalu 

Berpengaruh 

Langsung 

kehidupan 

seseorang. 

Dosa dan maksiat 

dipandang 

sebagai faktor 

yang merusak 

hati, melemahkan 

hubungan 

manusia dengan 

Allah, serta 

berdampak pada 

kehidupan moral 

seseorang. 

Keinginan yang 

tidak 

dikendalikan 

dapat membawa 

seseorang kepada 

perilaku yang 

menyimpang. 

Karena itu, hawa 

nafsu perlu 

dikendalikan 

melalui 

pendidikan dan 

latihan diri. 

Ibnu Qayyim 

membahas dua 

bentuk penyakit 

yang dapat 

mengganggu 



 

 
 

• Bab: Berkembang 

Biaknya Maksiat 

• Bab: Maksiat 

Melemahkan 

Keinginan Kebaikan 

• Bab: Membiasakan 

Maksiat 

• Bab: Kehinaan 

orang yang 

bermaksiat di sisi 

Tuhannya 

• Doa Orang yang 

Lalai 

• Pasal: Doa adalah 

Obat yang Paling 

Bermanfaat 

•  Pasal: Mendesak 

dalam Doa 

• Pasal: Kerusakan-

kerusakan Doa 

• Pasal: Waktu-

Waktu 

Dikabulkannya Doa  

• Pasal: Kondisi-

Kondisi Doa 

• Pasal: Syarat-Syarat 

Doa Yang 

Dikabulkan 

• Pasal: Doa Dan 

Takdir 

• Pasal: Menipu Diri 

Sendiri tentang 

Sebab-Sebab  

• Bab: Orang-orang 

yang Mengandalkan 

manusia, yaitu 

dorongan 

keinginan yang 

berlebihan dan 

kerancuan dalam 

keyakinan atau 

pemikiran. 

Taubat menjadi 

salah satu jalan 

utama untuk 

membersihkan 

diri dari dosa dan 

memperbaiki 

hubungan dengan 

Allah. 

Perbaikan diri 

membutuhkan 

kesungguhan 

dalam melawan 

kecenderungan 

negatif dan 

membiasakan diri 

melakukan 

kebaikan. 

Mengingat Allah 

menjadi sarana 

untuk menjaga 

ketenangan dan 

kehidupan hati 

serta memperkuat 

spiritualitas . 



 

 
 

Ampunan Allah 

SehinggaMenyianyi

akan Perintah dan 

Larangan-Nya  

•  Bab: Tertipu 

dengan Dunia 

• Perbedaan antara 

Husnuzzan dan 

Tertipu 

• Pasal: Bahaya 

Dosa-Dosa pada 

Hati Seperti Bahaya 

Racun pada Tubuh  

• Dampak dan Akibat 

Perbuatan Maksiat 

• Bab: Dampak-

dampak Perbuatan 

Maksiat 

•  Dosa Tidak Selalu 

Berpengaruh 

Langsung 

• Bab: Berkembang 

Biaknya Maksiat 

• Bab: Maksiat 

Melemahkan 

Keinginan 

KebaikanBab: 

Membiasakan 

Maksiat  

•  Bab: Kehinaan 

Orang yang 

Bermaksiat di Sisi 

Tuhannya . 

• Mudahnya 

Kemaksiatan bagi 

Al-Qur'an 

dipandang 

sebagai petunjuk 

dan sarana 

penyembuhan 

bagi penyakit hati 

serta pembinaan 

kehidupan 

manusia. 

Kesabaran, 

tawakaldan 

keteguhan dalam 

menghadapi ujian 

menjadi bagian 

penting dalam 

proses 

pembentukan 

pribadi yang kuat. 

Penyembuhan 

hati pada 

akhirnya 

diarahkan pada 

perubahan 

perilaku, sehingga 

seseorang 

memiliki akhlak 

yang lebih baik 

dan kehidupan 

yang lebih dekat 

dengan nilai-nilai 

Islam. 



 

 
 

Orang-orang yang 

Terus-menerus 

Melakukannya  

• Bab: Celaka karena 

Dosa-dosa 

• Bab: Kemaksiatan 

Mewariskan 

Kehinaan  

•  Bab: Kemaksiatan 

Merusak Akal  

• Bab: Dosa-dosa 

Mencap Hati . 

• Bab: Dosa-dosa 

Memasukkan 

Hamba ke dalam 

Laknat Rasulullah 

• Orang yang 

Dilaknat Allah  

• Bab: Terhalang dari 

Doa Rasulullah  

• Bab Apa yang 

Dilihat Rasulullah  

tentang Hukuman 

bagi Para Pelaku  

Maksiat  

• Bab Dosa-dosa 

Menimbulkan 

Kerusakan di Bumi 

• Kemaksiatan Sebab 

Terjadinya Tanah 

Longsor dan Gempa 

Bumi 

• Pengaruh Dosa-

Dosa pada Bentuk 

Tubuh 



 

 
 

•  Pasal: Dosa-Dosa 

Memadamkan Rasa 

Cemburu (Ghirah) 

• Bab Kemaksiatan 

Menghilangkan 

Rasa Malu  

• Bab Kemaksiatan 

Melemahkan 

Pengagungan 

Terhadap Tuhan di 

dalam  Hati 

•  Bab Kemaksiatan 

Membuat Lupa 

kepada Allah 

• Bab Kemaksiatan 

Mengeluarkan 

Hamba dari 

Lingkaran Ihsan 

• Bab Orang yang 

Bermaksiat Terluput 

dari Pahala Orang-

orang Mukmin 

•  Bab: Maksiat 

Melemahkan 

Hati..Bab: Maksiat 

Menghilangkan 

Nikmat 

•  Bab Maksiat 

Menimbulkan 

Kengerian dan 

Ketakutan di dalam 

Hati 

• Maksiat 

Menjerumuskan ke 

dalam Kesendirian 



 

 
 

• Bab Maksiat 

Menyakiti Hati 

•  Bab Maksiat 

Membutakan Mata 

Hati  

•  Bab Maksiat 

Mengecilkan Jiwa 

• Bab: Kemaksiatan 

dalam Penjara Setan 

•  Bab: Kemaksiatan 

Menggugurkan 

Kemuliaan 

• Bab: Kemaksiatan 

Mendatangkan 

Celaan 

• Bab: Kemaksiatan 

Mempengaruhi 

Akal 

• Bab: Kemaksiatan 

Mewajibkan 

Putusnya Hubungan 

antara Hamba dan 

Tuhan 

• Bab: Kemaksiatan 

Menghilangkan 

Berkah  

•  Bab: Kemaksiatan 

Menjadikan 

Pelakunya 

Termasuk Golongan 

Rendah 

•  Bab: Kemaksiatan 

Membuat Musuh-

musuh Berani 

Terhadap Manusia  



 

 
 

•  Bab: Kemaksiatan 

Melemahkan 

Hamba di Hadapan 

Dirinya Sendiri 

• Bagian tentang 

Khawatir Akhirat 

yang Buruk 

•  Bagian: 

Kemaksiatan 

Membutakan Hati 

•  Bab Kemaksiatan 

adalah Musuh yang 

Sangat Berbahaya  

• Pertemuan Dua 

Tentara  

• Benteng Mata 

•  Bab Benteng 

Telinga 

• Pasal: Benteng 

Lidah 

• Nafsu yang 

Memerintahkan 

Kejahatan 

•  Pasal: Kemaksiatan 

Membuat Hamba 

Lupa Akan Dirinya 

Sendiri 

• Bab: Kemaksiatan 

Menghilangkan 

Nikmat.Kemaksiata

n Menjauhkan 

Antara Hamba dan 

Malaikat  



 

 
 

•  Pasal: Kemaksiatan 

Mendatangkan 

Kehancuran  

• Pasal: Hukuman-

Hukuman Syariat 

atas Kemaksiatan 

•  Bab: Hukuman-

hukuman Dosa Ada 

yang Syar'i dan Ada 

yang Takdiri 

• Bab: Pemotongan 

untuk Perusakan 

Harta 

• Pembagian Dosa-

dosa 

• Kafarat dalam Tiga 

Jenis 

• Tidak Bersatunya 

Had dan Ta'zir 

• Pasal: Hukuman-

hukuman Takdiri 

•  Pasal: Hukuman-

hukuman Takdiri 

pada Badan 

• Bab: Sebagian 

Hukuman Dari 

Kemaksiatan 

Jumlah Dosa-Dosa 

Besar  Orang-

Orang yang Tidak 

Membagi Dosa 

Menjadi Besar dan 

Kecil 

• Pasal: Kebenaran 

dalam Masalah Ini 



 

 
 

• Pasal: Syirik 

Perantaraan 

• Bab: Syirik Orang 

yang Menjadikan 

Selain Allah sebagai 

Tuhan 

• Bab: Syirik dalam 

Perbuatan, 

Perkataan, 

Kehendak dan Niat 

• Pasal: Hakikat 

Syirik 

•  Bab Buruk Sangka 

kepada Allah 

•  Bab: Syirik dan 

Kesombongan 

•  Bab: Berkata 

tentang Allah Tanpa 

Ilmu 

• Bab: Kezaliman dan 

Permusuhan  

•  Taubat dari Hak-

Hak Harta 

• Taubat Pembunuh 

• Pembahasan 

Mengenai Hak 

Waris..Bab: 

Kejahatan 

Pembunuhan 

•  Bab: Kejahatan 

Zina 

•  Pasal: Pintu Masuk 

Kemaksiatan adalah 

Pandangan 



 

 
 

•  Bab Khatharat 

(Bisikan Hati) 

• Bab tentang Ucapan 

•  Pasal tentang 

Langkah 

• Bab: Hukuman 

Sodomi  

•  Bab Hukuman 

Liwath dan 

Hukuman Zina  

• Bab Orang yang 

Menyetubuhi 

Binatang . 

• Bab Liwath dan 

Sihaq  

• Bab Obat Liwath  

• Manfaat-manfaat 

Menahan 

Pandangan  

• Bab Mengesakan 

Yang Dicintai 

• Bab Ciri Khas 

Penyembahan 

•  Bab: Tingkat 

Terakhir Cinta 

• Syirik dalam 

Kecintaan 

• pasal: Jenis-Jenis 

Kecintaan 

• Pasal: 

Kesempurnaan 

Kecintaan 

• Pasal: Kecintaan 

dan Khullah 



 

 
 

• Bab Mengutamakan 

yang Lebih Tinggi 

• Bab: 

Mengutamakan 

yang Lebih 

Bermanfaat 

•  Bab: Pembagian 

yang Dicintai 

• Cinta Adalah Asal 

Segala Amal 

• Kalimat Tauhid  

• Ruh Kalimat Tauhid  

•  Pasal: Mahabbah 

(Cinta) yang Terpuji 

dan Mahabbah yang 

Tercela 

• Pasal: Cinta adalah 

Pokok Gerakan 

• Pasal: Cinta Hanya 

kepada Allah 

• Bab: Pengaruh-

Pengaruh Cinta 

• Bab: Cinta adalah 

Asal Setiap Agama 

• Mengenai Makna 

Ad-Din (Agama) 

• Ad-Din Ada Dua 

Macam  

• Bab Cinta Terhadap 

Rupa-Rupa 

•  Bab: Cinta Kaum 

Luth 

• Bab: Obat Cinta 



 

 
 

• Keburukan-

Keburukan Cinta . 

•  Bab Tingkatan-

Tingkatan Orang 

yang Sedang Jatuh 

Cinta  

•  Cinta yang 

Bermanfaat 

• Pasal: 

Kesempurnaan 

Kenikmatan dalam 

Kesempurnaan yang 

Dicintai dan 

Kesempurnaan 

Cinta Melihat Allah  

• Pasal: Cinta yang 

Tidak Diingkari dan 

Tidak Dicela. 

•  Pasal: Kecintaan 

kepada Istri  

• Pembagian Cinta 

Kepada Wanita  

Bab: Pembagian 

Manusia Dalam 

Percintaan  

• Bab: Hadis "Barang 

Siapa Yang Jatuh 

Cinta Lalu 

Memelihara 

Kesucian" 
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Penerjemah         : Abdul Hayyie al-Katani, dkk 

Tahun Terbit         : Juli 2004, Cetakan I 

Jumlah Halaman     : 514 Halaman 

 

No.        Analisis Isi     Analisis Tematik     Analisis Sintesis 

3. Buku Kunci 

Kebahagiaan   

merupakan karya 

Ibnu Qayyim Al-

Jauziyah yang 

diterjemahkan oleh  

Abdul Hayyie al-

Katani, dkk pada 

dasarnya 

membahas tentang 

jalan untuk 

memperoleh 

kebahagiaan hakiki 

melalui penyucian 

jiwa, kedekatan 

kepada Allahdan 

pembentukan 

kehidupan yang 

Tema-tema utama yang 

ada dalam buku ini antara 

lain: 

BAB I HIKMAH 

PETUNJUK DAN 

KESESATAN 

A. Rahasia Allah SWT 

dalam Menurunkan 

Adam ke Bumi  

B. Janji Allah SWT 

Kepada Adam a.s. 

Sebagai Anugerah 

Termulia 

C.  Kesesatan dan 

Penderitaan, serta 

Petunjuk dan 

Keberuntungan 

Buku Kunci 

Kebahagiaan karya 

Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah 

merupakan karya 

yang membahas 

hakikat 

kebahagiaan 

manusia 

berdasarkan 

perspektif Islam. 

Setelah dianalisis 

secara keseluruhan, 

dapat disintesiskan 

bahwa kebahagiaan 

menurut Ibnu 

Qayyim tidak 

semata-mata 



 

 
 

sesuai dengan 

tuntunan Islam. Isi 

buku menegaskan 

bahwa kebahagiaan 

sejati tidak semata-

mata diperoleh 

melalui kekayaan, 

kedudukan, harta, 

maupun 

kenikmatan 

duniawi, tetapi 

berkaitan erat 

dengan kondisi 

hati, keimanan, 

ilmu, amal 

salehdan kedekatan 

manusia kepada 

Allah Swt. Hal 

tersebut sejalan 

dengan keterangan 

katalog 

Perpustakaan 

Mahkamah 

Konstitusi yang 

menyebutkan 

bahwa kebutuhan 

rohani berupa 

ketenangan dan 

kebahagiaan tidak 

dapat dibeli dengan 

materi. 

D.  Apakah Jin Masuk 

Surga Sebagaimana 

Manusia? 

E. Hakikat Mengikuti 

Petunjuk Allah SWT 

F.  Hati yang Selamat  

G.  Hakikat Tilaawah Al-

Qur'an 

H.  Maksud Berpaling dari 

Mengingat Allah dalam 

Ayat "A'radha'an 

Dzikri" 

I. Penafsiran Ma'iisyatan-

Dhanka "Kehidupan 

yang Sempit” 

J.  Maksud Kebutaan 

pada Hari Kiamat  

BAB II ILMU DAN 

KEMAUAN SERTA 

PERANNYA DALAM 

MENCAPAIKEBAHAGIAAN 

A. Keutamaan dan 

Kemuliaan Ilmu 

(Urgensi dan 

Kebutuhan Manusia  

kepada Ilmu) 

B.  Cara Menghadirkan 

Bayangan Akhirat di 

Dalam Hati 

C. Buah Merenungi Al-

Qur'an 

D. Berbagai Tanda 

Kekuasaan Tuhan 

 Cara Dalam Memandang Bukti 

Kekuasaan Tuhan 

1. Tanah dan Awan 

berasal dari 

kekayaan, 

kedudukan, 

kenikmatan 

jasmani, atau 

terpenuhinya 

keinginan duniawi. 

Kebahagiaan yang 

hakiki berkaitan 

erat dengan 

keadaan hati, 

keimanan, ilmu 

yang benar, 

ketakwaan, serta 

amal saleh. 

Pandangan tersebut 

menunjukkan 

bahwa kebahagiaan 

merupakan keadaan 

yang menyeluruh, 

mencakup dimensi 

intelektual, 

spiritual, moraldan 

perilaku manusia. 

Sintesis utama 

pemikiran Ibnu 

Qayyim dalam 

buku ini 

menunjukkan 

adanya hubungan 

yang kuat antara 



 

 
 

Secara isi, Ibnu 

Qayyim 

menjelaskan bahwa 

ilmu dan petunjuk 

Allah merupakan 

jalan utama menuju 

kebahagiaan. 

Manusia 

membutuhkan ilmu 

untuk membedakan 

antara kebenaran 

dan kesesatan serta 

untuk memahami 

tujuan 

kehidupannya. 

Karena itu, 

kebahagiaan tidak 

hanya berkaitan 

dengan perasaan 

senang, tetapi 

merupakan 

keadaan jiwa yang 

lahir dari 

pengetahuan yang 

benar, 

keimanandan 

pengamalan ajaran 

agama. Buku ini 

juga membahas 

hikmah petunjuk 

dan kesesatan serta 

2.  Pergantian Siang 

dan Malam Lautan 

3. Hewan dan 

Tumbuhan  

4. Semesta 

5.  Langit 

6. Matahari dan Bulan  

7. Pergantian Musim 

8. Perputaran Matahari 

dan Bulan 

9. Terbit dan 

Tenggelamnya 

Matahari 

10.  Bersinarnya Bulan 

di Malam Hari  

11.  Bintang di Angkasa 

12. Peredaran Planet 

13. Sistem Galaksi 

a. Bantahan terhadap                 

Orang-orang yang 

Mengingkari Sang 

Pencipta 

b. Siapa yang Dapat 

Melawan Tuhan?  

14. Hikmah Panas dan 

Dingin  

15.  Api; Bukti 

Kekuasaan Tuhan 

Fungsi Api bagi Manusia 

16. Fungsi Udara  

17. Apa Jadinya Kalau 

Bumi Lembek dan 

Bergoyang 

18. Mengapa Tempat 

Angin Utara Bertiup 

ilmu, iman, amal 

salehdan 

kebahagiaan. Ilmu 

menjadi dasar bagi 

manusia untuk 

mengenal Allah 

dan membedakan 

antara jalan 

kebenaran dan 

kesesatan. Namun, 

ilmu tidak cukup 

apabila tidak 

diwujudkan dalam 

pengamalan. Ilmu 

yang benar harus 

melahirkan 

keimanan, 

ketakwaan, 

perbaikan 

akhlakdan amal 

saleh. Dengan 

demikian, 

kebahagiaan tidak 

hanya diperoleh 

melalui 

pengetahuan, tetapi 

melalui proses 

mengintegrasikan 

pengetahuan 

tersebut ke dalam 

kehidupan. 



 

 
 

berbagai aspek 

penciptaan 

manusia sebagai 

bagian dari 

pembahasan 

menuju 

kebahagiaan. 

Selanjutnya, isi 

buku menunjukkan 

hubungan yang 

kuat antara amal 

saleh dan 

kebahagiaan. 

Kebahagiaan 

menurut Ibnu 

Qayyim bukan 

sekadar 

pengetahuan yang 

tersimpan dalam 

pikiran, melainkan 

harus diwujudkan 

melalui perbuatan. 

Amal saleh 

menjadi salah satu 

pilar penting yang 

mengantarkan 

manusia kepada 

kebahagiaan karena 

melalui amal 

tersebut seseorang 

membuktikan 

Lebih Tinggi dari 

Angin Selatan? 

19. Hikmah dan Manfaat 

Gunung 

20. Bumi dan Ibu 

Manusia 

21.  Gempa; Teguran 

Tuhan terhadap 

Manusia. 

22. Hikmah Jarangnya 

Emas dan Perak 

Semakin Banyak 

Dibutuhkan, 

Semakin Banyak 

Disediakan Tuhan 

23.  Allah Menciptakan 

Segala Sesuatu 

Sesuai Maslahat 

Manusia 

24. Hikmah Turunnya 

Hujan 

25.  Segala Ciptaan 

Tuhan itu Seimbang 

dan Serasi  

26. Korelasi Musim dan 

Cuaca dengan Buah 

Tanaman 

E.  Belajar dari Pohon 

1. Belajar dari Daun 

2.  Belajar dari Biji 

3. Hikmah Pohon 

4. Belajar dari 

Semangka 

Selanjutnya, Ibnu 

Qayyim 

menempatkan 

kebersihan hati dan 

ketenangan jiwa 

sebagai bagian 

penting dalam 

mencapai 

kebahagiaan. 

Manusia yang 

mampu 

mengendalikan 

hawa nafsu, 

menjauhi dosa, 

bersabar ketika 

menghadapi 

musibah, bersyukur 

ketika memperoleh 

nikmat, serta segera 

bertaubat ketika 

melakukan 

kesalahan akan 

memiliki kondisi 

batin yang lebih 

dekat kepada 

kebahagiaan. 

Penelitian yang 

membahas 

pemikiran Ibnu 

Qayyim juga 

menyimpulkan 



 

 
 

keimanan dan 

ketaatannya kepada 

Allah. Dengan 

demikian, ilmu, 

imandan amal 

memiliki hubungan 

yang saling 

melengkapi dalam 

membentuk 

kehidupan yang 

baik. Pandangan 

ini juga dikaitkan 

dalam penelitian 

lain dengan 

gagasan Ibnu 

Qayyim bahwa 

amal saleh 

merupakan salah 

satu pilar yang 

mengantarkan 

manusia kepada 

kebahagiaan. 

Buku ini juga 

memberikan 

perhatian terhadap 

kebahagiaan jiwa 

dan hati. Ibnu 

Qayyim 

membedakan 

kebahagiaan yang 

bersifat lahiriah 

5.  Pohon pun 

Berbuah Sesuai 

Musimnya  

6. Belajar dari 

Kurma 

F. Di Antara Hikmah 

Tuhan; Segala Sesuatu 

Saling Melengkapi 

1. Hikmah  Mengapa 

Hewan tidak 

Berakal 

2.  Hikmah 

Diciptakannya 

Tangan  

3. Tuhan 

Menciptakan 

Segala Sesuatu 

dengan Sangat Pas  

4. Belajar dari Anak 

Hewan 

5. Mengapa Kaki 

Hewan Berjumlah 

Genap 

6.   Mengapa Kaki 

dan  Leher Unta 

Panjang?  

7. Mengapa 

Kemaluan Hewan 

Betina Berada di 

Belakang 

8.  Mengapa Hewan 

dan Burung 

Berbulu? 

9. Binatang Buas 

Mencari Tempat 

bahwa kebahagiaan 

berkaitan dengan 

ilmu yang 

diwariskan 

Rasulullah dan 

pengamalannya, 

yang kemudian 

melahirkan 

keimanan, 

ketakwaan, 

kebersihan hati, 

serta ketenangan 

jiwa. 

Dari keseluruhan 

pembahasan 

tersebut dapat 

disintesiskan 

bahwa konsep 

kebahagiaan Ibnu 

Qayyim bersifat 

integratif dan 

berorientasi pada 

kehidupan dunia 

serta akhirat. 

Kebahagiaan dunia 

bukan tujuan akhir, 

tetapi menjadi 

bagian dari 

perjalanan manusia 

menuju 

kebahagiaan yang 



 

 
 

dengan 

kebahagiaan yang 

bersifat hakiki. 

Kebahagiaan 

hakiki berkaitan 

dengan jiwa, 

rohanidan hati serta 

bersumber dari 

ilmu yang 

bermanfaat dan 

hubungan yang 

benar dengan 

Allah. Dengan 

demikian, 

kebahagiaan yang 

hanya bersandar 

pada kesenangan 

materi bersifat 

terbatas, sedangkan 

kebahagiaan 

spiritual memiliki 

nilai yang lebih 

mendalam dan 

berkelanjutan.  

 

Kematiannya 

Sendiri 

BAB III KEAJAIBAN-

KEAJAIBAN PADA TUBUH 

BINATANG 

A. Gajah yang Unik 

B. Jerapah yang Aneh 

C. Semut yang Cerdas  

D. Serigala, Lalat dan 

Laba-laba pun Tidak 

Kalah Cerdik 

E.  Belajar dari Burung  

1. Keajaiban Telur 

2. Fungsi Tembolok  

3. Burung pun 

Bersolek  

4. Mengapa Ada 

Burung Berkaki 

Panjang? 

F.  Lebah Binatang 

Modern Yang 

Bernegara 

G.  Bagaimana Lebah 

Berkembang Biak?  

H. Mengenai Hewan 

Ternak  

I. Pelajaran dari Ikan  

BAB IV BELAJAR DARI 

DIRI SENDIRI 

A. Segala Ciptaan Tuhan 

Sesuai dengan Maksud 

Penciptaannya 

B.  Renungilah Diri 

Sendiri 

lebih sempurna di 

akhirat. Oleh 

karena itu, manusia 

perlu membangun 

hubungan yang 

baik dengan Allah, 

memperbaiki 

hubungan dengan 

dirinya sendiri, 

serta menerapkan 

nilai-nilai kebaikan 

dalam kehidupan 

sosial. 

Dalam konteks 

pendidikan Islam, 

pemikiran tersebut 

memiliki relevansi 

yang kuat terhadap 

pembentukan 

karakter peserta 

didik. Pendidikan 

tidak cukup hanya 

menghasilkan 

peserta didik yang 

memiliki 

kemampuan 

intelektual, tetapi 

juga harus 

membentuk pribadi 

yang beriman, 

berakhlak, mampu 



 

 
 

C. Sekali Lagi, 

Renungkan Diri Sendiri 

D. Manusia yang 

Disempurnakan 

Ciptaannya  

E. Hikmah Diciptakannya 

Indera pada Manusia 

F. Setiap Indera Punya 

Asisten 

G.  Nikmat Melihat  

H. Manusia Apa yang 

Tidak Ada Bedanya 

dengan Hewan ?  

I. Hikmah Anggota 

Tubuh Manusia  

J. Seandainya Semua 

Manusia Berkarakter 

Sama . 

K. Mengapa Pria Musti 

Berbeda dengan 

Wanita?  

L. Suara Manusia 

M. Setiap Organ Punya 

Fungsi Masing-masing 

N. Keajaiban-keajaiban 

pada Organ Tubuh 

Manusia  

O. Menangis Itu Sehat 

BABV ILMU 

PENGETAHUAN SANGAT 

BERMANFAAT BAGI 

MANUSIA 

A. Mengapa Ada 

Beberapa Pengetahuan 

mengendalikan diri, 

bersyukur, sabar, 

bertanggung 

jawabdan memiliki 

kesadaran spiritual. 

Dengan demikian, 

konsep 

kebahagiaan Ibnu 

Qayyim dapat 

disintesiskan 

sebagai proses 

pembentukan 

manusia yang 

seimbang antara 

ilmu, iman, hati, 

akhlakdan amal. 

Dengan demikian, 

inti sintesis buku 

Kunci Kebahagiaan 

adalah bahwa 

kebahagiaan hakiki 

lahir dari ilmu yang 

benar, keimanan 

yang kuat, hati 

yang bersih, 

pengendalian hawa 

nafsu, serta amal 

saleh yang 

dilakukan secara 

konsisten karena 

Allah SWT. 



 

 
 

yang Tidak Diberikan 

pada Manusia?  

B. Belajar dari Cobaan  

C. Belajar Dari Para Nabi 

D. Belajar Dari Sirah Nabi 

Muhammad SAW 

E. Merenubi Agama Islam 

F. Bukti Keesaan Tuhan 

G. Tiga Bashirah Manusia  

H. Persaksian Fitrah dan 

Akal 

Kebahagiaan 

tersebut bukan 

sekadar perasaan 

senang yang 

bersifat sementara, 

tetapi ketenangan 

jiwa dan kedekatan 

kepada Allah yang 

mengantarkan 

manusia kepada 

kehidupan yang 

baik di dunia dan 

kebahagiaan yang 

kekal di akhirat. 

Pandangan ini juga 

sejalan dengan 

gambaran katalog 

buku yang 

menegaskan bahwa 

ketenangan dan 

kebahagiaan rohani 

tidak dapat dibeli 

dengan harta atau 

kenikmatan materi. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

LAMPIRAN III 

HASIL CEK TURNITIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

A.  IDENTITAS DIRI 
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